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ABSTRACT. This study aimed to analyze the implementation of a research-based practicum module in
developing the analytical skills of pre-service science teachers and to evaluate the quality of the assessment
instrument using the Rasch Model. The study employed a quantitative approach with a one-group pretest—
posttest pre-experimental design. The participants consisted of 42 fifth-semester students enrolled in the
Natural Products Chemistry Practicum course. The research instrument comprised 12 analytical skills test
items developed based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) indicators. Data were analyzed using the
Rasch Model to examine the instrument's validity, reliability, unidimensionality, and changes in students'
abilities measured in logits. The results indicated that the instrument demonstrated excellent measurement
quality, with a person reliability of 0.91 and an item reliability of 0.95. All test items met the Rasch Model fit
criteria. The explained variance of 47.6% confirmed that the instrument satisfied the assumption of
unidimensionality. Furthermore, the implementation of the research-based practicum module significantly
improved students' analytical skills, as evidenced by an increase of +1.60 logits in ability from the pretest to
the posttest. In addition, the distribution of students' abilities shifted from the low category toward the moderate
and high categories. These findings demonstrate that the research-based practicum module is effective in
enhancing students' analytical skills while providing valid and reliable measurement. This study highlights the
importance of integrating Research-Based Learning with Rasch Model-based assessment in pre-service
science teacher education.

Keywords: Analytical skills, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Rasch Model, Research-Based Learning,
science teacher education.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi modul praktikum berbasis riset dalam
mengembangkan keterampilan analitis mahasiswa calon guru sains serta mengevaluasi kualitas instrumen
pengukuran menggunakan Model Rasch. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimen (pre-experimental design) tipe one-group pretest—posttest. Partisipan penelitian terdiri atas 42
mahasiswa semester lima yang mengikuti mata kuliah Praktikum Kimia Bahan Alam. Instrumen penelitian
berupa 12 butir soal keterampilan analitis yang dikembangkan berdasarkan indikator Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Data dianalisis menggunakan Model Rasch untuk menguji validitas, reliabilitas,
unidimensionalitas, serta perubahan kemampuan mahasiswa dalam satuan logit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa instrumen memiliki kualitas pengukuran yang sangat baik dengan reliabilitas responden sebesar 0,91
dan reliabilitas butir sebesar 0,95. Seluruh butir soal memenubhi kriteria kesesuaian Model Rasch (fit statistics).
Nilai explained variance sebesar 47,6% menunjukkan bahwa instrumen memenuhi asumsi unidimensionalitas.
Implementasi modul praktikum berbasis riset juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan sebesar +1,60 logit dari pretest ke posttest. Selain
itu, terjadi pergeseran distribusi kemampuan mahasiswa dari kategori rendah menuju kategori sedang dan
tinggi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modul praktikum berbasis riset efektif dalam
mengembangkan keterampilan analitis mahasiswa sekaligus menghasilkan pengukuran yang valid dan reliabel.
Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi Research-Based Learning dan evaluasi berbasis Model Rasch
dalam pendidikan calon guru sains.

Kata Kunci: HOTS, Keterampilan Analitis, Model Rasch, Pendidikan Guru Sains, Research-Based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains di perguruan tinggi, khususnya pada program pendidikan calon guru sains,
memiliki peran strategis dalam mempersiapkan calon pendidik yang tidak hanya memiliki
pemahaman konseptual yang kuat, tetapi juga kemampuan analitis dan keterampilan ilmiah
yang berkembang dengan baik. Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut proses
pembelajaran yang menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills / HOTS), yang mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan

mensintesis informasi. (Li, Fan & Meng, 2024).

Dalam perspektif konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika peserta didik secara aktif membangun struktur kognitifnya melalui
interaksi langsung dengan fenomena ilmiah. Oleh karena itu, kegiatan praktikum tidak lagi
diposisikan hanya sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan sebagai inti dari

pembelajaran sains. (Ramadhan et al, 2019).

Hasil observasi empiris menunjukkan bahwa pembelajaran kimia bahan alam pada program
pendidikan calon guru sains masih cenderung bersifat prosedural dan berorientasi pada
verifikasi. (Triwahyuni & Pradana, 2025). Mahasiswa sering kali hanya mengikuti prosedur
eksperimen tanpa memahami secara mendalam alasan ilmiah yang mendasarinya (Hanifah
et al, 2025). Kondisi ini bertentangan dengan teori discovery learning yang dikemukakan
oleh Bruner, yang menekankan pentingnya penyelidikan aktif dalam mengembangkan

pemahaman konseptual yang mendalam. (Mitarlis et al, 2020) (Ramlawati et al, 2025).

Oleh karena itu, integrasi hasil penelitian autentik ke dalam modul praktikum menjadi
penting untuk memberikan pengalaman ilmiah yang bermakna bagi mahasiswa. Salah satu
penelitian yang relevan dalam bidang kimia bahan alam adalah penelitian mengenai isolasi
senyawa pinostrobin dari Kaempferia pandurata Roxb. (Indriani & Ramandha, 2023)
Penelitian tersebut berhasil mengidentifikasi senyawa flavonoid melalui tahapan ekstraksi,

kristalisasi, kromatografi lapis tipis (KLT), dan analisis FT-IR.

Namun demikian, hasil penelitian tersebut belum banyak dikembangkan secara sistematis
menjadi modul pembelajaran berbasis riset yang tervalidasi dan dapat digunakan dalam

pendidikan calon guru sains. Di sisi lain, praktik evaluasi pembelajaran masih didominasi
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oleh pendekatan Classical Test Theory (CTT), yang memiliki keterbatasan dalam

mendeteksi ketidaksesuaian butir soal maupun bias respons peserta didik.

Sebagai alternatif, Model Rasch menawarkan pendekatan pengukuran modern yang mampu
memetakan kemampuan individu dan tingkat kesulitan butir soal pada skala logit yang sama.
Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih objektif terhadap reliabilitas, indeks

pemisahan, dan unidimensionalitas instrumen.

Tinjauan terhadap berbagai penelitian terkini menunjukkan adanya tiga kesenjangan utama.
Pertama, masih terbatasnya integrasi antara praktikum berbasis riset autentik dan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills / HOTS).
Kedua, penggunaan metode penilaian yang memiliki landasan psikometrik yang kuat,
khususnya Model Rasch, masih relatif terbatas dalam penelitian pendidikan sains. Ketiga,
keterampilan analitis masih jarang dikaji sebagai konstruk yang dapat diukur secara spesifik

dalam pendidikan calon guru.

Selain itu, banyak penelitian masih menggunakan pendekatan Classical Test Theory (CTT)
yang memiliki keterbatasan dalam mengestimasi 352ingkat kesulitan butir soal dan
kemampuan peserta didik secara 352ingkat352ent. Sebaliknya, Model Rasch menyediakan
pengukuran pada 352ingkat interval dan memungkinkan interpretasi hasil belajar yang lebih

objektif dan akurat.

Penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan konseptual dan metodologis tersebut
melalui integrasi pengalaman belajar berbasis riset autentik dengan pengukuran berbasis
Model Rasch. Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek utama: (1) Integrasi modul
praktikum berbasis riset yang dikembangkan dari penelitian autentik mengenai isolasi
pinostrobin. (2) Penerapan Model Rasch sebagai pendekatan pengukuran modern untuk
mengevaluasi kualitas instrumen dan kemampuan mahasiswa. (3) Analisis peningkatan
keterampilan analitis dalam satuan logit sehingga perkembangan kompetensi mahasiswa

dapat diinterpretasikan secara lebih akurat dibandingkan pendekatan konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
modul praktikum berbasis riset dalam mengembangkan keterampilan analitis mahasiswa
calon guru sains serta mengevaluasi kualitas instrumen pengukuran menggunakan Model

Rasch.
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METODE
Desain Pencelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (pre-
experimental design) tipe one-group pretest—posttest untuk mengukur perubahan
keterampilan analitis mahasiswa setelah implementasi modul praktikum berbasis riset.
Skema penelitian:

01> X—-0:
Keterangan:
O: = Pretest
X = Implementasi modul praktikum berbasis riset

O = Posttest

Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian terdiri atas 42 mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Sains
yang mengikuti mata kuliah Praktikum Kimia Bahan Alam. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria:

1. Telah menempuh mata kuliah Kimia Dasar dan Kimia Organik.

2. Mengikuti seluruh kegiatan praktikum.

3. Menyelesaikan pretest dan posttest secara lengkap.

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan penyusunan modul praktikum berbasis riset, pengembangan
instrumen tes keterampilan analitis, validasi instrumen, serta persiapan bahan dan
perangkat praktikum yang diperlukan selama penelitian. Tes dilakukan untuk setiap
kali praktikum dengan total 16 kali pertemuan.
2. Tahap Pretest
Mahasiswa diberikan tes awal (pretest) berupa test tulis untuk mengukur tingkat
keterampilan analitis sebelum mengikuti kegiatan praktikum berbasis riset.

3. Tahap Implementasi
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Mahasiswa mengikuti kegiatan praktikum berbasis riset selama empat sesi
pembelajaran. Kegiatan praktikum melibatkan proses identifikasi masalah, ekstraksi
senyawa bahan alam, pemisahan dan pemurnian senyawa, analisis hasil
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT), serta interpretasi data hasil
eksperimen.
4. Tahap Posttest

Setelah seluruh kegiatan praktikum selesai dilaksanakan, mahasiswa diberikan tes
akhir (posttest) menggunakan instrument yang sama untuk mengukur perubahan

keterampilan analitis setelah perlakuan diberikan.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan Model Rasch dengan bantuan perangkat lunak Winsteps.
Analisis dilakukan untuk mengevaluasi kualitas instrumen dan perubahan kemampuan
mahasiswa. Analisis meliputi:

e Reliabilitas responden (person reliability).

e Reliabilitas butir soal (item reliability).

e Indeks pemisahan (separation index).

o Statistik kesesuaian butir (item fit statistics).

e Uji unidimensionalitas menggunakan Principal Component Analysis of Residuals

(PCAR).

Analisis perubahan kemampuan mahasiswa berdasarkan nilai logit pada pretest dan posttest.
Kriteria efektivitas ditentukan berdasarkan:

e Peningkatan kemampuan minimal 0,50 logit.

e Reliabilitas responden > 0,80.

e Reliabilitas butir > 0,90.

e Nilai explained variance > 40%.

HASIL
Kualitas Instrumen Berdasarkan Model Rasch
Sebelum menganalisis peningkatan keterampilan analitis mahasiswa, dilakukan pengujian

kualitas instrumen menggunakan Model Rasch.
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Tabel 1. Statistik Ringkasan Rasch Instrumen Penelitian

Statistik Nilai
Jumlah Responden 42
Jumlah Butir Soal 12
Reliabilitas Responden 0,91
Reliabilitas Butir 0,95
Indeks Pemisahan Responden 3,18
Indeks Pemisahan Butir 437
Rata-rata Kemampuan Responden (Logit) 0,12
Rata-rata Kesulitan Butir (Logit) 0,00
Alpha Cronbach (KR-20) 0,93

Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas responden sebesar 0,91
dan reliabilitas butir sebesar 0,95. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki
konsistensi yang sangat baik dalam mengukur keterampilan analitis mahasiswa. Nilai indeks
pemisahan responden sebesar 3,18 menunjukkan bahwa instrumen mampu
mengelompokkan mahasiswa ke dalam lebih dari tiga tingkat kemampuan yang berbeda.
Sementara itu, indeks pemisahan butir sebesar 4,37 menunjukkan bahwa tingkat kesulitan
soal tersusun dengan baik sehingga mampu mengukur kemampuan mahasiswa secara

optimal.

Analisis Kesesuaian Butir Soal
Analisis item fit dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh butir soal berfungsi sesuai
dengan Model Rasch.
Tabel 2. Statistik Kesesuaian Butir Soal
Butir  Measure (Logit) Infit MNSQ Outfit MNSQ Kategori

11 -0,85 0,92 0,88 Fit
2 0,45 1,05 1,08 Fit
I3 0,12 1,12 1,10 Fit
14 0,05 0,97 0,95 Fit
IS 0,28 1,08 1,11 Fit
16 0,44 0,89 0,91 Fit
17 0,62 1,02 1,04 Fit
I8 0,75 1,14 1,18 Fit
9 0,90 0,96 0,93 Fit
110 1,10 1,07 1,12 Fit
I11 1,28 0,94 0,97 Fit
112 1,45 1,09 1,15 Fit
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Seluruh butir soal memenubhi kriteria kesesuaian Model Rasch dengan rentang nilai Infit dan
Outfit Mean Square antara 0,50—1,50. Dengan demikian, seluruh butir dinyatakan layak
digunakan dalam pengukuran keterampilan analitis mahasiswa.

Butir 112 merupakan soal dengan tingkat kesulitan tertinggi (1,45 logit), sedangkan I1
merupakan soal termudah (-0,85 logit). Variasi tingkat kesulitan ini menunjukkan bahwa

instrumen mampu mengukur berbagai tingkat kemampuan mahasiswa.

Uji Unidimensionalitas
Uji unidimensionalitas dilakukan menggunakan Principal Component Analysis of Residuals
(PCAR).

Tabel 3. Hasil Uji Unidimensionalitas

Parameter Nilai
Raw Variance Explained by Measures 47,6%
Unexplained Variance in First Contrast 8,4%
Eigenvalue First Contrast 1,9

Nilai Raw Variance Explained by Measures sebesar 47,6% menunjukkan bahwa instrumen
memenuhi asumsi unidimensionalitas karena melebihi batas minimum 40%. Selain itu, nilai
Unexplained Variance in First Contrast sebesar 8,4% berada di bawah batas 10%. Temuan
ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal secara konsisten mengukur satu konstruk utama,

yaitu keterampilan analitis.

Perubahan Kemampuan Mahasiswa

Tabel 4. Perbandingan Kemampuan Mahasiswa pada Pretest dan Posttest

Tahap Rata-rata Logit SD Logit
Pretest -0,72 0,64
Posttest 0,88 0,71

A Logit +1,60 —

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa meningkat sebesar +1,60 logit
setelah mengikuti praktikum berbasis riset. Peningkatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami perkembangan keterampilan analitis yang signifikan setelah terlibat dalam
kegiatan penelitian autentik melalui praktikum.

Distribusi Kemampuan Mahasiswa
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Tabel 5. Distribusi Kategori Kemampuan Mahasiswa

Kategori Rentang Logit Pretest Posttest
Tinggi >+1,0 3 15
Sedang 0-+1,0 8 18
Rendah <0 31 9

Sebelum implementasi modul praktikum berbasis riset, sebagian besar mahasiswa berada
pada kategori kemampuan rendah. Setelah intervensi, jumlah mahasiswa pada kategori
rendah menurun secara signifikan, sedangkan jumlah mahasiswa pada kategori sedang dan
tinggi meningkat. Perubahan distribusi ini menunjukkan bahwa implementasi modul
berbasis riset memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan analitis

mahasiswa.

PEMBAHASAN

Kualitas Instrumen dalam Perspektif Teori Pengukuran Rasch

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas responden sebesar 0,91
dan reliabilitas butir sebesar 0,95. Dalam kerangka Teori Pengukuran Rasch, reliabilitas
tidak hanya menunjukkan konsistensi internal, tetapi juga kestabilan estimasi parameter
dalam satuan logit. Ardianti et al, 2024) (Sari & Rakhmawati, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen mampu membedakan mahasiswa berdasarkan tingkat kemampuan

analitisnya secara objektif, terlepas dari karakteristik sampel yang digunakan.

Kualitas Instrumen dalam Perspektif Teori Pengukuran Rasch

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas responden sebesar 0,91
dan reliabilitas butir sebesar 0,95. Dalam kerangka Teori Pengukuran Rasch yang
dikembangkan oleh Georg Rasch, reliabilitas tidak hanya menunjukkan konsistensi internal,
tetapi juga kestabilan estimasi parameter dalam satuan logit (Sujatmika et al, 2025) (Mutakin
et al, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen mampu membedakan mahasiswa
berdasarkan tingkat kemampuan analitisnya secara objektif, terlepas dari karakteristik

sampel yang digunakan.

Nilai indeks pemisahan (separation index) yang melebihi 3,00 menunjukkan bahwa
instrumen mampu mengelompokkan mahasiswa ke dalam lebih dari tiga strata kemampuan
yang berbeda. Secara teoretis, hal ini penting karena keterampilan analitis merupakan bagian

dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menunjukkan variasi yang cukup besar
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antarindividu. Apabila nilai indeks pemisahan rendah, instrumen tidak akan cukup sensitif

untuk mendeteksi perbedaan kemampuan analitis mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan tren penelitian internasional yang menunjukkan bahwa
penggunaan Model Rasch dalam evaluasi pendidikan sains mampu meningkatkan akurasi
interpretasi hasil belajar dibandingkan pendekatan Classical Test Theory (CTT). Model
Rasch memungkinkan transformasi data ordinal menjadi data interval sehingga perubahan
kemampuan dapat diinterpretasikan secara lebih bermakna dalam satuan logit dibandingkan

skor mentah (Li, Fan, & Meng, 2024) (Reski et al, 2024).

Dengan demikian, sebelum membahas efektivitas modul, dapat ditegaskan bahwa instrumen
yang digunakan telah memenuhi standar pengukuran modern dan layak dijadikan dasar

dalam menginterpretasikan peningkatan kemampuan mahasiswa.

Kesesuaian Butir Soal dan Validitas Konstruk
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir soal memenuhi kriteria kesesuaian Model
Rasch. Dalam Teori Pengukuran Rasch, kesesuaian butir menunjukkan bahwa pola respons

mahasiswa konsisten dengan ekspektasi model probabilistik.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa setiap butir benar-benar merepresentasikan konstruk
yang sama, yaitu keterampilan analitis. Apabila terdapat butir yang tidak sesuai (misfit),
maka konstruk yang diukur dapat mengalami distorsi karena butir tersebut kemungkinan

mengukur dimensi lain yang berbeda (Lukitasari et al, 2025) (Rajagukguk et al, 2025).

Secara teoretis, keterampilan analitis dalam penelitian ini didasarkan pada Taksonomi
Bloom Revisi oleh Anderson dan Krathwohl, di mana kemampuan analisis berada pada
tingkat kognitif yang lebih tinggi setelah pemahaman dan penerapan. Butir soal yang paling
sulit menuntut mahasiswa untuk mengevaluasi dan menarik kesimpulan berdasarkan data

eksperimen, yang termasuk dalam kategori HOTS.

Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa instrumen HOTS sering kali gagal
memenuhi asumsi unidimensionalitas karena mencampurkan keterampilan analitis dengan
kreativitas atau metakognisi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruk
analitis telah terdefinisi secara konsisten sehingga menghasilkan validitas konstruk yang

kuat.
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Unidimensionalitas dan Konsistensi Struktur Kognitif

Hasil analisis Principal Component Analysis of Residuals (PCAR) menunjukkan nilai
explained variance sebesar 47,6% dan unexplained variance sebesar 8,4%. Berdasarkan
standar Model Rasch, nilai explained variance di atas 40% menunjukkan adanya satu

dimensi dominan yang kuat.

Dari perspektif konstruktivisme, keterampilan analitis berkembang melalui proses asimilasi
dan akomodasi ketika peserta didik menghadapi pengalaman baru. Modul berbasis riset
memberikan pengalaman autentik yang mendorong restrukturisasi kognitif mahasiswa (Lu,

Pang, & Shadiev, 2021).

Unidimensionalitas yang kuat menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen mampu
menangkap proses restrukturisasi kognitif tersebut dalam satu konstruk utama, yaitu

keterampilan analitis berbasis investigasi ilmiah.

Peningkatan Keterampilan Analitis melalui Research-Based Learning (RBL)

Peningkatan kemampuan sebesar +1,60 logit menunjukkan adanya pengaruh yang sangat
bermakna. Dalam interpretasi Rasch, bahkan perubahan sebesar 1,0 logit sudah dianggap
signifikan karena mencerminkan peningkatan peluang mahasiswa untuk menjawab butir-
butir yang lebih sulit secara benar. Dalam perspektif Research-Based Learning (RBL),
mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam
proses ilmiah yang mencakup perumusan masalah, ekstraksi, analisis data, dan diskusi hasil
penelitian. Kondisi ini sejalan dengan teori discovery learning Bruner yang menekankan

pentingnya pengalaman belajar aktif (Rusliah & Budiarti, 2024) (Putri et al, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa RBL mampu meningkatkan keterampilan analitis,
kemampuan pemecahan masalah, dan efikasi diri mahasiswa dibandingkan metode
pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, peningkatan sebesar +1,60 logit dalam penelitian

ini dapat dikategorikan sebagai efek yang besar (large effect).
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Pergeseran Distribusi Kemampuan dan Implikasi Pedagogis

Distribusi kemampuan mahasiswa menunjukkan perubahan yang signifikan setelah
implementasi modul praktikum berbasis riset. Sebelum intervensi, sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori kemampuan rendah, sedangkan setelah intervensi jumlah
mahasiswa pada kategori sedang dan tinggi meningkat secara nyata (Ardianti et al, 2024)

(Aviyanti et al, 2024).

Menurut teori Zone of Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky,
pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik memperoleh bimbingan dalam zona
tantangan yang optimal. Modul berbasis riset menyediakan scaffolding melalui panduan
praktikum dan diskusi sehingga mahasiswa mampu berkembang dari tingkat kemampuan

yang lebih rendah menuju tingkat kemampuan yang lebih tinggi.

Berbagai penelitian pendidikan STEM menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
tidak hanya meningkatkan rata-rata kemampuan peserta didik, tetapi juga memperbaiki
distribusi kemampuan secara keseluruhan. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya efek
transformasional, bukan sekadar peningkatan rata-rata skor (Hanifah et al, 2025) (Mitarlis

et al, 2020).

Integrasi Model Rasch dan HOTS dalam Pendidikan Calon Guru Sains

Sebagai calon guru sains, mahasiswa memerlukan keterampilan analitis yang kuat karena
kompetensi tersebut berimplikasi langsung terhadap pengembangan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) (Ramlawati et al, 2025) (Lukitasari et al, 2025). Keterampilan analitis

memungkinkan calon guru untuk:

a. Menginterpretasikan data hasil eksperimen peserta didik.
b. Merancang pembelajaran berbasis inkuiri.
c. Mengevaluasi kesalahan konseptual yang dialami peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa calon guru yang terlibat dalam pengalaman
penelitian autentik memiliki kompetensi reflektif dan pedagogis yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang hanya mengikuti praktikum prosedural.

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa integrasi Research-Based Learning dan

evaluasi berbasis Model Rasch dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
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kualitas pendidikan calon guru sains. ada. Pada bagian ini data dapat dianalisis secara

mendalam, jika perlu dapat membandingkan dengan hasil penelitian terdahulu.

KESIMPULAN

Implementasi modul praktikum berbasis riset terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan analitis mahasiswa calon guru sains. Analisis menggunakan Model Rasch
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan
unidimensionalitas. Selain itu, peningkatan kemampuan sebesar +1,60 logit menunjukkan
adanya perkembangan keterampilan analitis yang bermakna setelah mahasiswa mengikuti

praktikum berbasis riset
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